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ABSTRAK

Ekosistem mangrove di Provinsi Nusa Tenggara Barat berada dalam kategori Kritis. Salah satu
faktor yang penting untuk mencapai SDG adalah pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan
(education for sustainable development — ESD). Global Action Programme (GAP) Pendidikan
untuk Pembangunan Berkelanjutan oleh UNESCO mengidentifikasi lima area prioritas untuk
mencapai agenda ESD. Area prioritas 4 adalah pemberdayaan dan mobilisasi pemuda-pemudi.
Untuk pemberdayaan dan mobilisasi pemuda-pemudi, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(PKM) ini bertujuan memfasilitasi pemuda-pemudi di Desa Labuhan Bajo, Kabupaten
Sumbawa, dalam mengembangkan wisata edukasi mangrove dengan pendekatan Active
Citizens. Active citizens merupakan pendekatan pemberdayaan dengan memfasilitasi
kepemimpinan dan partisipasi aktif peserta pada setiap tahapan kegiatan pemberdayaan.
Beberapa hasil yang diperoleh adalah: (i) terbentuknya kelompok pengelola wisata bahari yang
ditetapkan melalui Surat Keputusan Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Sumbawa, (ii) teridentifikasinya 4A (Amenitas, Aksesibilitas, Atraksi, dan Ancillary), (iii)
tersedianya dokumen perencanaan pengembangan wisata bahari di Desa Labuhan Bajo yang
dibuat secara partisipatif, dan (iv) terjalinnya kerjasama mahasiswa Prodi Kehutanan, Prodi
IImu Kelautan Universitas Mataram dan kelompok penggiat konservasi lokal untuk
berkolaborasi dalam pendidikan lingkungan dan wisata edukasi. Hal ini penting bagi
mahasiswa terutama untuk mencapai Indikator Kinerja Utama 2 kebijakan Merdeka Belajar:
Kampus Merdeka. Kegiatan PkM ini menunjukkan bahwa pendekatan Active Citizens
memberikan peluang bagi pemuda-pemudi untuk memahami persoalan lingkungan dan menjadi
bagian dari solusi penyelesaian persoalan lingkungan termasuk degradasi ekosistem mangrove.

Kata kunci: active citizens, mangrove, pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan, wisata
edukasi.
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PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang penting untuk pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goal - SDG) yang ke 13 (Climate
Action), 14 (Life Below Water) dan 15 (Life Above Water). Banyak studi sudah menunjukkan
berbagai jasa lingkungan yang diberikan oleh ekosistem mangrove yang sehat baik itu fungsi
ekonomi maupun ekologis seperti mitigasi dan adaptasi perubahan iklim (Murdiyarso et al.,
2015). Indonesia memiliki luasan mangrove terbesar di dunia dan memiliki 45 spesies dari 75
spesies mangrove sejati di dunia (Spalding et al., 2010). Namun kondisi ekosistem mangrove
di Indonesia terus mengalami kerusakan sekitar 530.000 hektar per tahun (Anwar dan
Gunawan, 2007) yang jauh lebih cepat dibandingkan dengan laju rehabilitasi mangrove yang
diestimasi sekitar 1.973 hektar per tahun (liman et al., 2011). Untuk Provinsi Nusa Tenggara
Barat, data One Map Mangrove tahun 2014 menunjukkan bahwa ekosistem mangrove yang
termasuk dalam kriteria kritis jauh lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak kritis baik di
dalam kawasan maupun di luar Kawasan (GWI, 2018). Luasan ekosistem mangrove dalam
kawasan di NTB yang termasuk dalam kategori kritis adalah 3.212,63 Ha dan tidak kritis
sebesar 358,57 Ha. Sedangkan untuk luar kawasan di NTB yaitu sekitar 10.574,50 Ha kritis,
dan 3.216,4 Ha tidak kritis.

Salah satu faktor yang penting untuk mencapai SDG adalah pendidikan untuk
pembangunan berkelanjutan (education for sustainable development — ESD) seperti yang
tertuang dalam Target 4.7. dari SDG 4 Pendidikan Berkualitas. Global Action Programme
(GAP) Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan oleh UNESCO mengidentifikasi lima
area prioritas untuk mencapai agenda ESD. Area prioritas 4 adalah pemberdayaan dan
mobilisasi pemuda-pemudi (UNESCO 2019). Beberapa penulis juga mengadvokasikan bahwa
pendidikan adalah alat yang paling penting untuk mentransformasi masyarakat dan mempunyai
potensi yang besar untuk mengatasi tantangan-tantangan pembangunan berkelanjutan
(UNESCO 2018; UNFCCC 2015).

Desa Labuhan Bajo merupakan desa pesisir yang secara administratif terletak di
Kecamatan Utan, Kabupaten Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Desa yang memiliki
luas sekitar 20 km? ini memiliki populasi sekitar 1,924 orang (BPS Kabupaten Sumbawa
2019).Desa ini berdekatan dengan Cagar Alam Pulau Panjang yang memiliki luas sekitar
1.641.25 Ha ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan RI Nomor.
399/Kpts-11/1986, tanggal 21 April 1986. Desa ini juga dikelilingi oleh tiga pulau kecil (Pulau
Keramat, Pulau Bedil dan Pulau Temudong). Luasan mangrove di tiga gugusan pulau tersebut
yaitu sekitar 80 ha dengan 10 spesies mangrove sejati (DKP NTB 2010). Terdapat juga
hamparan mangrove yang masuk ke dalam administrasi desa. Namun lambat laun eksosistem
mangrove, karang dan lamun mengalami kerusakan disebabkan oleh metode penangkapan ikan
yang tidak berkelanjutan dan penebangan liar.

Wisata edukasi dapat didefinisikan sebagai sebuah aktivitas dimana wisatawan
mengunjungi sebuah daerah atau lokasi tertentu dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan
baru (Bodger, 1998). Menurut Pittman (2003), wisata edukasi merupakan sebuah proses yang
dapat meningkatkan modal sosial-ekonomi, dan pemberdayaan pengunjung dan komunitas
penyedia wisata edukasi. Beberapa literatur menunjukkan bahwa wisata edukasi memiliki
potensi untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, meningkatkan pengetahuan dan
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pengalaman belajar wisatawan, serta jika dikemas dengan baik dapat menjaga atau
memperbaiki kualitas lingkungan (Agung, 2015; Ekasani et al., 2020; Samah dan Ahmadian,
2013). Samah dan Ahmadian (2013) merekomendasikan bahwa masyarakat lokal harus
dilibatkan secara aktif sejak proses perencanaan wisata edukasi.

Berdasarkan uraian di atas, kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini bertujuan
untuk memberdayakan pemuda-pemudi lokal dalam mengembangkan potensi wisata edukasi
mangrove di Desa Labuhan Bajo.

METODE KEGIATAN

Pengabdian ini dilakukan di Desa Labuhan Bajo, Kecamatan Utan, Kabupaten
Sumbawa, NTB (Gambar 1). Pendekatan Active Citizens digunakan untuk memberdayakan
pemuda-pemudi lokal dalam mengembangkan potensi wisata edukasi di lokasi pengabdian.
Active citizens merupakan sebuah pendekatan yang digunakan oleh the British Council untuk
meningkatkan kepemimpinan (leadership) masyarakat lokal dalam memecahkan persoalan-
persoalan di sekitar mereka baik itu persoalan sosial, ekonomi maupun lingkungan. Dikutip
dari laman web https://www.britishcouncil.me/en/programmes/education/active-citizens
“Active Citizens is a social leadership training programme that promotes intercultural
dialogue and community-led social development.” Pendekatan ini menitikberatkan pada
community-led atau upaya yang dipimpin oleh komunitas lokal sendiri.

Pengembangan wisata edukasi mangrove di Desa Labuhan Bajo memerlukan
sumberdaya manusia yang kompeten, destinasi yang berkelanjutan, dan kebijakan pemerintah
yang mendukung. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan beberapa tahapan kegiatan. Penulis
membagi kegiatan menjadi 3 tahapan utama yaitu: Tahap 1 - tahapan penguatan SDM termasuk
kelembagaan; Tahap 2 — tahapan penataan destinasi; dan tahap 3 — tahapan perumusan
kebijakan pemerintah desa dan promosi. Kegiatan PkM ini berfokus pada kegiatan tahap 1.
Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam Tahap 1 yaitu pembentukan kelompok, peningkatan
pengetahuan terkait ekosistem mangrove, penyusunan rencana pengembangan wisata edukasi
mangrove, serta inisiasi kolaborasi dengan akademisi.
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Satelite

Desa Labuhan Bajo,
Kecamatan Utan,
Kabupaten Sumbawa,
NTB

Sumber: Google Maps 2021

Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian

Terdapat empat komponen yang harus dimiliki oleh sebuah objek wisata (Cooper et al.,
2005) yaitu attraction (atraksi), amenity (fasilitas), accessibility (aksesibilitas), dan ancillary
(pelayanan tambahan). Untuk membuat rencana pengembangan wisata edukasi mangrove di
Desa Labuhan Bajo, terlebih dahulu dilakukan peningkatan pengetahuan kelompok dan
mahasiswa tentang jenis dan ekologi mangrove melalui sesi kuliah virtual dan sesi lapangan.
Setelah itu, mereka difasilitasi untuk identifikasi 4 dan benchmarking dengan tempat wisata
mangrove lainnya. Identifikasi 4A dilakukan di lokasi pengabdian selama 2 hari. Identifikasi
4A ini tidak dibatasi pada ekosistem mangrove saja, namun mencakup ekosistem lamun dan
terumbu karang di sekitar Desa Labuhan Bajo karena Kelompok KABETE akan mengelola
wisata bahari yang mencakup ekosistem mangrove, lamun dan terumbu karang. Identifkasi 4A
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan diskusi (Gambar 2 dan 3).

Benchmarking dilakukan melalui pertemuan virtual dengan kelompok masyarakat yang
mengelola ekowisata di kawasan ekosistem esensial mangrove Teluk Pang-Pang Banyuwangi.
Tujuannya adalah agar pemuda-pemudi di Desa Labuhan Bajo dapat memperoleh gambaran
mengenai bagaimana kelompok mengelola ekowisata mangrove. Setelah benchmarking dan 4A
teridentifikasi, selanjutnya kelompok dan mahasiswa difasilitasi untuk melakukan analisis
strength, weakness, opportunity, dan threat (SWOT). Berdasarkan hasil analisis SWOT,
selanjutnya didiskusikan strategi jangka pendek dan jangka panjang pengembangan desa wisata
edukasi mangrove di Desa Labuhan Bajo dengan metode focus group discussion (Gambar 4).
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Gambar 2. Wawancara dan diskusi
untuk identifikasi 4A

Gambar 4. Focus Group Discussion

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembentukan dan Penguatan Kelompok

Melalui Surat Keputusan Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sumbawa
Nomor 54 tahun 2021, sebuah kelompok dibentuk dengan tujuan untuk mengelola wisata bahari
di Desa Labuhan Bajo. Kelompok ini dinamakan Kelompok KABETE diambil dari tiga nama
pulau disekitar desa yaitu Pulau Keramat, Bedil dan Temudong. Berdasarkan SK tersebut,
Kelompok ini dibentuk atas dasar pertimbangan bahwa dalam rangka upaya melindungi dan
melestarikan sumberdaya alam di kawasan perairan Pulau Keramat, Pulau Bedil dan Temudong
diantaranya ekosistem terumbu karang, padang lamun, dan mangrove dikelola menjadi obyek
wisata bahari sehingga mendapat nilai ekonomi bagi masyarakat nelayan. Anggota kelompok
ini terdiri dari pemuda-pemudi Desa Labuhan Bajo.

Tanggungjawab dari masing-masing posisi juga sudah dideskripsikan di dalam SK
tersebut. Ketua, wakil ketua, dan sekretaris memiliki dua tanggungjawab utama yaitu:
1. Mengelola dan membuat perencanaan pengelolaan wisata bahari jangka panjang dan

jangka pendek

2. Menyusun laporan kemajuan pariwisata bahari dan peningkatan ekonomi nelayan.

Berdasarkan dua tanggungjawab utama tersebut, maka PkM ini akan memfasilitasi
kelompok KABETE untuk membuat perencanaan pengelolaan wisata bahari jangka panjang
dan jangka pendek.
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Berikut ini adalah susunan organisasi Kelompok KABETE:

Pembina
(Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Sumbawa)

|

Penanggungjawab
(Kepala Bidang Pengembangan Sumberdaya
Perikanan Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Sumbawa

i

Ketua
|
Wakil Ketua Sekretaris Bendahara
| | |
v v v
Anggota

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan

Pada sesi kuliah virtual, kelompok dan mahasiswa mengetahui cara identifikasi jenis
mangrove, fungsi ekonomi dan ekologi mangrove, serta ancaman-ancaman terhadap ekosistem
mangrove. Pada sesi lapangan, kelompok dan mahasiswa dilatih menggunakan beberapa
instrumen penelitian seperti hand refractometer untuk mengukur salinitas (Gambar 4), pH
meter untuk mengukur pH, Leaf Area Index digital meter untuk mengukur Leaf Area Index,
drone bawah air (Gambar 5), dan alat sampling tanah. Pelatihan ini penting agar mahasiswa dan
kelompok memiliki gambaran mengenai kegiatan apa saja yang bisa dilakukan oleh calon
wisatawan pada saat mengunjungi lokasi wisata edukasi bahari. Pelatihan ini juga dilakukan
untuk meningkatkan ketertarikan mahasiswa melakukan penelitian di ekosistem mangrove,
lamun dan terumbu karang.
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Gambar 4. Pelatihan menggunakan
hand refractometer

ldentifikasi 4A

underwater

Tabel 1. Atraksi Wisata di Desa Labuhan Bajo

Lokasi Aktivitas wisata edukasi Kebutuhan
pengembangan
Kawasan rehabilitasi Sejarah rehabilitasi Perlu dibuat

mangrove

Belajar keunikan mangrove

Belajar menggunakan
instrumen monitoring
kesehatan mangrove

mangrove trail dan
tower.

Perlu pengadaan
beberapa instrument
monitoring.

Kawasan silvofishery
(masih tahap

Belajar sistem silvofishery

Perlu dibuat media
informasi.

perencanaan)

Kawasan bekas Belajar membibitkan dan Perlu dibuat

tambak menanam mangrove mangrove nursery.
Kawasan mangrove Belajar ekologi mangrove Perlu dibuat media
alami (Pulau Belajar biota mangrove informasi dan media
Temudong) Belajar konektivitas belajar

ekosistem lamun,
mangrove, dan terumbu
karang

Kawasan lamun dekat

desa

Spesies dominan adalah
Enhalus achoroides (EA).
Belajar tentang morfologi
dan fisiologi lamun jenis
EA.

Belajar biota laut

Perlu dibuat media
informasi dan media
belajar
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Kawasan lamun Pulau Belajar jenis-jenis lamun (8 Perlu pembuatan
Bedil, Temudong, dan jenis lamun ada di sini dari herbaria lamun.
Keramat 12 total di Indonesia)
Kawasan Terumbu Belajar jenis karang Perlu pengadaan
Karang P. Bedil Belajar jenis ikan alat-alat pendukung.

Belajar ekologi karang

Praktik restorasi karang

Belajar monitoring

kesehatan karang
Kawasan Terumbu Belajar jenis karang Perlu pengadaan
Karang P. Temudong Belajar jenis ikan alat-alat pendukung.

Belajar ekologi karang

Praktik restorasi karang

Belajar monitoring

kesehatan karang

Aktivitas Nelayan Belajar alat tangkap Perlu dibangun
Belajar melaut kerjasama dengan
nelayan

Sumber: Olah data primer (2021)

Tabel 2. Amenitas di Desa Labuhan Bajo

Jenis Amenitas Kondisi Kebutuhan
pengembangan
Pondok Infromasi Bahari Baik, listrik tersedia Perlu dibuat meja dan kursi
untuk kenyamanan
Tempat makan/minum Baik, baru tersedia 3 Kuliner tradisional belum
rumah makan disekitar  ada
desa
Cinderamata Belum ada Perlu diidentifikasi, didesain
dan dibuat cinderamata
Sanitasi/Toilet Ada satu di dekat Perlu dibangun di tiap pulau

pondok informasi
bahari. Namun
kesulitan air di musim

kemarau.

Peminjaman alat-alat wisata Ada berupa masker, Perlu ditambah dengan
snorkel, fins, peminjaman kamera
pelampung underwater, instrumen

belajar, dll
Homestay Belum ada Perlu homestay untuk wisata

edukasi (misal mahasiswa
biasa tinggal lama)
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Tour guide Belum ada

Paket wisata Ada tapi belum ada
paket untuk wisata
edukasi

Perlu pelatihan dan
sertifikasi tour guide.

Perlu disiapkan paket wisata
edukasi

Sumber: Olah data primer (2021)

Tabel 3. Aksesibilitas di Desa Labuhan Bajo

Jenis Aksesibilitas Kondisi
Jalan utama Ada, baik
Jalan pendukung Ada, baik
Papan penunjuk arah Ada, baik
Pelabuhan Ada, baik, dekat sekitar 1 jam dari desa.
Bandara Ada, baik, dekat sekitar 1 jam dari desa.
Kendaraan laut Perahu nelayan bisa digunakan. Namun kadang tidak

ada perahu yang bisa digunakan jika semua nelayan
melaut ke lokasi yang jauh. Komunitas KABETE perlu
memiliki perahu sendiri.

Sumber: Olah data primer (2021)

Tabel 4. Ancillary di Desa Labuhan Bajo

Jenis Ancillary

Kondisi

Layanan kesehatan

Pengolahan limbah

Ada puskesmas di desa. Ada puskesmas di kecamatan
Utan, jarak sekitar 30 menit.
Ada tempat pembuangan sementara. Perlu pengolahan

sampah.
Air bersih PDAM. Namun sering keruh.
Jaringan komunikasi Semua provider ada.
Layanan perbankan Ada di kecamatan untuk satu jenis bank. Jarak sekitar

20 menit dari desa.

Tersedia ATM di kecamatan. Jarak sekitar 20 menit

dari desa.

Layanan SPBU Ada sekitar 20 menit dari desa.

Sumber: Olah data primer (2021)

Hasil identifikasi atraksi menunjukkan bahwa banyak potensi atraksi yang bisa
dikembangkan untuk wisata edukasi mangrove atau bahari. Namun diperlukan kerjasama
dengan akademisi untuk merancang kegiatan-kegiatan wisata edukasi tersebut. Kelengkapan
ekosistem bahari (lamun, mangrove, terumbu karang) yang mudah dijangkau merupakan
peluang untuk merancang wisata edukasi bahari yang holistik. Selain itu, keberadaan spesies-
spesies kharismatik pada waktu-waktu tertentu seperti penyu dan dugong juga dapat dikemas
menjadi kegiatan wisata edukasi. Desa juga sangat mudah dijangkau dari jalur darat, laut
maupun udara. Untuk amenitas, sebagian besar belum tersedia sehingga perlu perhatian dari
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stakeholders terkait. Ancillary sudah tersedia dengan baik kecuali untuk air bersih yang masih

sangat terbatas.

Analisis SWOT dan Strategi Pengembangan Wisata Edukasi Mangrove

Berikut hasil analisis SWOT dan strategi yang didiskusikan oleh Kelompok dan

mahasiswa.

Tabel 5. Analisis SWOT

Eksternal

Internal

Peluang (O)

1. Investor

2. Meningkatnya minat
terhadap wisata
alam/ekowisata.

3. Kebijakan Kampus
Merdeka: Merdeka
Belajar.

4. Kemudahan promosi
melalui media sosial.

5. Imbas wisatawan dari
lokasi lain yang

Ancaman (T)

1. Terus menurunnya
kondisi ekosistem
mangrove, lamun dan
terumbu karang.

2. Keberadaan investor
yang dapat membatasi
akses masyarakat.

3. Ketersediaan air tawar
pada musim kemarau

4. Pandemi.

5. Cuaca ekstrim.

Karang, Mangrove,
Lamun, Biota Laut,
Pulau-Pulau kecil di
sekitar).

2. Masih adanya budaya
lokal seperti bajoge dan
atraksi lain seperti
lomba sampan.

3. Sudah terbentuk
kelompok pengelola
wisata bahari.

4. Akses menuju lokasi
sangat baik.

5. Fasilitas sanitasi dan
pondok informasi
sudah ada.

1. Dengan akademisi
lokal, nasional,
internasional

2. Dengan
bisnis/perusahaan

3. Dengan media

Dengan pemerintah

5. Dengan
komunitas/masyarakat

&

berdekatan
Kekuatan (S) Strategi S-O Strategi S-T
1. Potensi Sumber Daya Mendorong kolaborasi Membuat aktivitas wisata
Alam (Terumbu penta-helix: edukasi yang mendukung

rehabilitasi dan memiliki
daya lenting terhadap
pandemi:

1. Membuat mangrove
nursery

2. Membangun
silvofishery untuk
merehabilitasi areal
bekas tambak.

3. Melanjutkan
transplantasi karang
metode bioreeftek.

4. Membuat jelajah virtual
yang mengandung nilai-
nilai edukasi

5. Membuat aplikasi
(App) wisata edukasi.
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Kelemahan (W) Strategi W-O Strategi W-T
1. Fasilitas sanitasi di 1. Membuat fasilitas 1. Kebijakan pemerintah
Pulau belum ada. sanitasi di Pulau desa
2. Pengelolaan sampah 2. Mencoba inovasi 2. Kebijakan pemerintah
yang belum maksimal. pengelolaan sampah daerah
3. Belum tersedianya seperti metode TOSS.
mangrove trail. 3. Membuat mangrove
4. Lembaga belum trail
memiliki NPWP 4. Fasilitasi pembuatan
5. Keterampilan NPWP dan pelatihan
pengelola masih perlu manajemen keuangan.
ditingkatkan 5. Pembagian tugas yang
jelas dan pelatihan yang
sesuai.

Strategi-strategi di atas perlu disusun prioritasnya yang mana yang bisa dilakukan pada
jangka pendek, jangka menengah, maupun jangka panjang. Secara umum, untuk jangka pendek
akan difokuskan pada persiapan destinasi dan sumberdaya manusia. Jangka menengah akan
difokuskan pada promosi dan kebijakan pemerintah untuk mendukung pengelolaan wisata
edukasi mangrove/bahari. Jangka panjang akan difokuskan pada kolaborasi penta helix.

Inisiasi Kolaborasi

Kualitas layanan dan atraksi/kegiatan yang berkesan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pemilihan lokasi wisata edukasi oleh wisatawan. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kualitas layanan dan atraksi, kolaborasi dengan akademisi penting dilakukan
dalam pengembangan wisata edukasi. Pada PkM ini, kolaborasi mulai dibangun dengan
membuat perjanjian kerjasama antara Prodi lImu Kelautan Universitas Mataram, Prodi limu
Kehutanan Universitas Mataram, dan Kelompok KABETE untuk penyediaan informasi-
informasi saintifik melalui penelitian. Untuk tahun ini, sebanyak tiga orang mahasiswa akan
melakukan penelitian skripsi yang akan berkontribusi pada penyediaan informasi-informasi
saintifik untuk mendukung wisata edukasi di lokasi pengabdian. Selain itu, kolaborasi juga akan
dilakukan pada tahap 2 vyaitu pengembangan activity book, pengembangan media
belajar/interpretasi, profil desa dan media promosi. Tahapan selanjutnya ini merupakan peluang
bagi universitas untuk pelaksanaan Kampus Merdeka: Merdeka Belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
e Pada kegiatan PKkM ini, tahapan yang sudah dicapai yaitu pembentukan kelembagaan,
penguatan kelembagaan, peningkatan pengetahuan pemuda-pemudi tentang ekosistem
mangrove, pembuatan rencana pengembangan wisata bahari berdasarkan identifikasi 4A
dan analisis SWOT, serta inisiasi kolaborasi dengan akademisi.
e Dari hasil analisis 4A, Desa Labuhan Bajo sudah memiliki modal untuk merintis wisata
edukasi mangrove/bahari yaitu akses jalan yang sangat baik, kelompok pengelola yang
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sudah memiliki SK penetapan dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten, dan
sumberdaya bahari yang lengkap (lamun, karang, dan mangrove).

e Pelibatan mahasiswa pada kegiatan PkM ini memberikan peluang kepada mahasiswa
untuk memahami persoalan di masyarakat dan membangun jaringan dengan pemuda-
pemudi lokal.

e Untuk selanjutnya akan dilanjutkan ke tahap penataan destinasi yang mencakup
pembuatan profil desa, pembuatan media belajar/interpretasi  berdasarkan
informasi/data/penelitian saintifik, pembuatan activity book, dan pembuatan kebijakan
pemerintah desa yang mengatur pengelolaan wisata edukasi di Desa Labuhan Bajo, dan
pembuatan media promosi.

Saran
e Kolaborasi penta helix dapat lebih dikembangkan dengan melibatkan akademisi, bisnis,
pemerintah, komunitas dan media.
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